
PERUNTUKAN TAMAN KOTA DI KAWASAN 
PERKOTAAN SINGARAJA 

   

Peningkatan fungsi taman dari taman kota menjadi taman tematik dinilai akan 
memberikan perluasan manfaat terhadap taman, yaitu manfaat edukasi bagi 
masyarakat selain fungsinya dalam meningkatkan kualitas lingkungan, interaksi sosial, 
budaya, ekonomi, dan estetika. Selain itu, taman tematik akan dapat menjadi identitas 
atau ikon bagi Kota Singaraja yang selama ini belum dapat dirumuskan secara spesifik. 

Berkenaan dengan itu, peruntukkan taman menjadi penting direncanakan dalam rangka 
menjadikan taman kota memiliki tema tertentu (taman tematik). Berikut beberapa hal 
yang dapat diungkapkan dari angket mengenai peruntukkan tersebut, di antaranya: 

1. Taman kota di Kawasan Perkotaan Singaraja peruntukanya perlu difokuskan 
sehingga masing-masing taman kota memiliki fungsi utama yang menjadi tema 
taman bersangkutan. Fokus peruntukkan juga akan mempermudah dalam 
mengembangkan fasilitas taman. 

2. Ikon kota Singaraja penting direalisasikan dalam perencanaan maupun 
pengembangan taman kota di Kawasan Perkotaan Singaraja. Hal penting 
dilakukan dalam upaya memberikan identitas bagi Kota Singaraja dan sekaligus 
sebagai daya tarik bagi taman bersangkutan untuk dikunjungi. Ke depan 
diharapkan taman kota yang sudah dikembangkan menjadi taman tematik dapat 
menjadi obyek wisata bagi setiap wisatawan yang berkunjung ke Kota Singaraja 
atau Buleleng. 

3. Peruntukkan masing-masing taman dengan tematiknya memberikan nilai lebih 
kepada taman bersangkutan dalam mendatangkan pengunjung sehingga taman 
dapat dijadikan sebagai salah satu wahana dalam meningkatkan nilai ekonomi 
masyarakat, khususnya masyarakat di Kawasan Perkotaan Singaraja. 

4. Upaya merealisasikan peruntukkan pada masing-masing taman, diharapkan 
mempertimbangkan beberapa hal dalam perencanaan pengembangannya, 
antara lain: penduduk di sekitar taman, estetika taman yang memperhatikan 
keberadaan tempat suci, peluang berusaha masyarakat sekitar, dan pelibatan 
swasta/ perusahaan dalam pembangunannya. (Balitbang/21). 

 


